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Permainan Hockey dalam ruangan sudah sangat populer dikalangan pelajar
dan mahasiswa khususnya di pulau jawa dan sekitarnya. Terbukti dengan banyaknya
kompetisi yang dilaksanakan secara rutin dikalangan pelajar dan mahasiswa. Namun
di Sulawesi Selatan khususnya di Pinrang, belum mengalami peningkatan minat bagi
para pelajar maupun mahasiswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan sosialisasi maupun
pelatihan untuk mempopulerkan perminan hockey di Sulawesi Selatan khususnya di
SMA Negeri 1 Takalar

Metode yang digunakan adalah 1) Memberikan tontonan permainan hockey
dalam ruangan, 2) Memberikan teori dan praktek pelatihan teknik dasar secara
individu maupun kelompok, 3) Memberikan pelatihan dengan memberikan contoh
dan memandu baik secara individu maupuk kelompok.

Target yang ingin dicapai dalam pelatihan ini adalah meningkatkan peminat
permainan hockey khususnya permainan hockey dalam ruangan, serta menciptakan
pemain yang mampu berprestasi baik ditingkat universitas, maupun di tingkat
Nasional dan internasional.
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Puji syukur kami panjatkan Allah SWT karena atas segala nikmat dan rahmat-
Nya sehingga pelaksanaan PKM DEMONSTRASI PERMAINAN HOCKEY
RUANGAN PADA SISWA SMA NEGERI 1 TAKALAR dapat berjalan dengan
baik dan lancar dengan jadwal pelaksanaan yang telah ditetapkan.

Kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan target pelatihan
yang telah disusun dan dapat diterapkan serta membuahkan hasil yang lebih baik
schingga akan dapat meningkatkan derajat kesehatan warga masyarakat khususnya
warga maasyarakat kabupaten takalar sehingga terhindar dari COVID-19

Keberhasilan kegiatan ini tentunya tidak terlepas dari berbagai kekurangan dan
keterbatasan kami oleh karenanya ucapan terima kasih layaknya kami haturkan
kepada:

1. Rektor Universitas Negeri Makassar

2. Ketua Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Negeri
Makassar

Dan tak lupa pula kami haturkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang

telah membantu dalam pelaksanaan kegiatan ini maupun dalam perangpungan laporan

kegiatan ini.

Pelaksana

Dr. H. Syahruddin, M.Kes.
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PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Pertumbuhan dan perkembangan olahraga hockey di Indonesia sudah sangat
menggembirakan. Hal ini dapat dilihat dari adanya kejuaraan dan invitasi hockey yang
disclenggarakan hampir tiga bulan sekali. Perkembangan olahraga hockey di
Indonesia ini di dominasi oleh mahasiswa dan pelajar. Sedangkan untuk masyarakat
umum olahraga hockey ini masih terasa asing, hal ini dikarenakan fasilitas yang
tersedia hanya disekitar kampus dan sekolah saja. Pada zaman dahulu lapangan
hockey di Indonesia ini banyak sekali terutama di Jakarta.

Namun beberapa daerah di Indonesia sudah mengadakan kejuaraan hockey
khusus tingkat pelajar dan mahasiswa dengan pesertanya berasal dari Sekolah
Menengah Atas (SMA) dan Universitas atau perguruan tinggi yang ada di Indonesia.
Seperti halnya di Universitas Negeri Jakarta sudah mulai mengadakan kejuaraan
hockey tingkat pelajar yang pesertanya sebagian besar dari pelajar SMA disekitar
Jakarta Bogor Tangerang Bekasi (Jabotabek) dan Bandung. Sedangkan dari luar pulau
Jjawa peserta belum terlalu banyak contohnya daerah Sulawsei Selatan masih kurang
bahkan minim kegiatan hockey baik antar mahasiswa mampun antar pelajar.

Kurangnya sarana dan prasarana yang tidak memadai serta pembinaan yang
kurang berjalan dengan baik dan lancar, merupakan faktor penghambat terhadap
perkembangan olahraga hockey di kalangan masyarakat umum, mahasiswa dan
pelajar. Oleh karena itu pembinaan pada para siswa atau mahasiswa merupakan faktor
penting dalam meningkatkan peminatan permainan hockey di Sulawsei Selatan
khususnya di kota dan diberbagai kabupaten atau daerah.

Olahraga hockey merupakan cabang olahraga dengan menggunakan stik untuk
menggerakan bola serta dituntut adanya suatu kerjasama yang baik antar pemain
dengan pola bermain yang ditetapkan sebelumnya untuk menciptakan poin. Peraturan
permainannyapun tidak merugikan karena tidak ada batasan untuk tinggi badan
pemainnya, jadi setiap orang boleh bermain hockey. Olahraga hockey memiliki

kemungkinan populer mengingat banyaknya persamaan dengan sepakbola yang kini
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[image: image9.png]merupakan olahraga terpopuler karena olahraga ini sangat menarik untuk dilihat
ataupun ditonton.

Pada tingkat mahasiswa khususnya mahasiswa UNM, olahraga hockey sudah
tidak asing lagi. Unit kegiatan mahasiswa maupun klub olahraga hockey sudah ada
didapatkan di kampus pinisi dengan peralatan dan lapangan yang memadai sehingga
mahasiswa dapat melakukan sosialisasi permianan ini diberbagai tempat. Setelah
melakukan kegiatan sosialisasi di kabupaten dengan mempertontontkan permainan ini
di khalayak ramai, maka kami telah mendapatkan penawaran dari masyarakat
khususnya guru olahraga untuk melakukan pelatihan pada siswa maupun mahasiswa.

Pengamatan awal didapatkan bahwa perkembangan permainan hockey sangat
lambat, terbukti sampai pada saat ini cabang olahraga hockey belum dipertandingkan
di Pekan Olahraga Daerah (PORDA). Beberapa mahasiswa sudah mengenal
permainan ini melalui perkuliahan. Hal ini sangatlah perlu untuk dilakukan
pengenalan dan pelatihan di berbagai daerah sebagai ajang untuk memperkenalkan
dan mecari bibit pemain yang handal dalam bermain hockey.

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, selaku tenaga pengajar dengan
bidang ilmu yang sesuai dan sudah memiliki pengakuan dalam membina dan melatih
permainan hockey, maka merasa berkewajiban untuk melakukan pengabdian pada
masyarakat Sulawesi Selatan khususnya di kalangan pelajar yaitu di SMA Negeri 1
Takalar untuk memperkenalkan permainan hockey khususnya hockey indoor, dengan
memberikan arahan dan praktek latihan teknik dasar permainan hockey dengan baik
dan benar. Diharapkan, dengan kegiatan ini maka dalam melakukan teknik dasar
bermain hockey dapat dilakukan dengan baik dan banyak diminati.

B. Permasalahan Mitra
Permasalahan yang dihadapi oleh mitra, yaitu;,
1. Siswa Belum mengenal permainan hockey dalam ruangan secara umum (sejarah)
dan secara khusus (teknik permainan)
2. Belum adanya kemauan untuk mendalami permainan hockey
3. Belum adanya wadah atau sarana sebagai pemberi informasi tentang permainan

hockey seperti buku panduan permainan hockey dan peralatan.
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[image: image10.png]BAB I SOLUSI PERMASALAHAN
A. Solusi

Adapun solusi yang ditawarkan adalah memperkenalkan permainan hockey
secara umum dan memberikan pelatihan teknik dasar bermain hockey secara
keseluruhan, yaitu teknik memukul bola, mendorong bola, bergerak dan merebut bola,
serta menerima dan mengontrol bola.

Rencana kegiatan yang digunakan dalam pelaksanaan ini adalah demonstrasi
atau teori dan praktek. Kerangka dalam menyelesaikan masalah atau kerangka
pelaksanaan kegiatan ini yaitu;

1. Memberikan jadwal latihan yang tetap

2. Menyiapkan sarana dan prasarana dalam persiapan latihan
3. Menyusun modul atau panduan dalam latihan

4. Memberikan teori dan praktek dalam latihan

5. Memberikan tontonan tentang teknik yang baik dan benar
6. Melakukan demonstrasi latihan teknik

Pelaksanaan pelatihan diperkirakan akan diikuti sekitar 100 pelajar yang di
laksanakan di SMA Negeri 1 Takalar. Adapun tahap-tahap dalam pelaksanaan
kegiatan yaitu;

Pengenalan Hockey secara keseluruhan peralatan dan lapangan

. Mengumpulkan peserta

Berdoa sebelum latihan

Streaching atau pemanasan

Jogging atau latihan fisik

Memberikan teori dan praktek teknik permainan hockey yang baik dan benar
Peserta mendemonstrasikan teori dan praktek yang sudah diberikan
Mengevaluasi setiap gerakan atau teknik yang dilakukan

Streaching atau cooling down

10. Berdoa setelah latihan

o 0 N LAWY~
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[image: image11.png]B. Target Luaran
Luaran dari kegiatan program kemitraan masyarakat khususnya SiswaSMA
Negeri 1 Takalar sebagai mitra kegiatan ini antara lain;
1) Mitra sudah mengetahui karakteristik permainan hockey
2) Mitra mampu memainkan permainan hockey secara baik dan benar
3) Mitra memiliki minat untuk bermain hockey secara rutin
4) Buku Pedoman Pelatihan cabang Olahraga Hockey
5) Paten atau Arsip

Dipindai_d_e_ngan CamScanner





[image: image12.png]BAB II METODE PELAKSANAAN

Sebelum melakukan pelatihan/pembinaan permainan hockey, terlebih dahulu
menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan seperti, alat yang dipergunakan
dalam permainan hockey yaitu stick hockey, bola hockey, ledguard untuk penjaga
gawang, buku panduan dan atau tempat yang memadai.

Metode utama yang dilakukan dalam penerapan program kemitraan
masyarakat (PKM) ini adalah sebagai berikut;

1) Pada waktu memberikan materi hockey, metode yang digunakan adalah ceramah
dan tanya jawab.

2) Pada saat pelatihan teknik permainan hockey, metodenya adalah demonstrasi atau
praktek.

5
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[image: image13.png]BAB IV PELAKSANAAN KEGIATAN

a. Realisasi Penyelesaian Masalah

1. Pembukaan
Pelaksanaan pembukaan direncanakan di SMA Negeri 1 Takalar. Diperkirakan
kegiatan ini akan diikuti oleh Siswa dan Siswi sekitar 100 orang.

2. Alat dan Bahan Kegiatan
Kegiatan pelaksanaan pembukaan program kemitraan masyarakat
dilaksanakan dengan sederhana. Peralatan yang khusus diadakan adalah
peralatan permainan hockey diantaranya stick dan bola hockey.

3. Penyampaian Materi
Penyampaian materi hockey secara umum akan disampaikan dalam lapangan.
Pelatihan hockey dilaksanakan di lapangan datar, dengan beberapa materi

yang berkaitan dengan teknik dasar permainan hockey.

Adapun sub-sub materi pelatihan yang diberikan, antara lain;

1) Latihan menggiring bola (driblle)
2) Mendorong Bola (Push)
3) Menahan bola (Stopping)

1) Latihan Dribble atau Menggiring Bola
Pengertian dribble adalah berlari lurus ataupun membelok sambil menguasai bola.
Teknik Ini Bertujuan agar Bola Tidak lepas dari pemain dan juga berguna untuk
melewati lawan.
Dribble digunakan untuk :
a. Lari dengan menguasai bola, sambil melihat ke sekeliling dengan cepat untuk
melihat ke arah mana bola sebaiknya diarahkan (dioperkan).
b. Menarik lawan keluar dari posisinya.
c. Mengecoh dan melewati lawan.
d. Mendapatkan ruang gerak untuk melakukan operan / tembakan.
Dribble itu sendiri terdiri dari dua macam, yaitu :
a. Dribble lurus
b. Dribble buka tutup (Dribble India)
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[image: image14.png]Cara melakukan dribble :

Posisi kaki :
Dalam posisi lari yang normal, akan tctapi sclalu siap untuk meliukkan badan
ke samping kiri/kanan atau mengubah kecepatan lari bila perlu. Untuk itu
gerakan kaki (foor work) yang baik akan sangat menunjang.

Posisi badan ;
Lebih bungkuk dari posisi lari biasa, tetapi harus selalu dalam keadaan
seimbang dan rileks, dengan lengan relatif lurus, menguasai bola dengan baik.

Posisi tangan :
Tangan kiri memegang stick dibagian ujung stick, seperti pada pegangan
yangnormal, akan tetapi tangan kanan harus sedikit ke bawah untuk
mendapatkan  kontrol yang maksimum. Untuk lebih membantu dalam

mengendalikan stick, telunjuk tangan kanan diluruskan dan menempel badan
stick.

Pandangan :
Pandangan harus selalu ke depan mengikuti jalannya bola sekaligus juga melihat
keberadaan kawan atau lawan disekitarnya.

Catatan :
Bola harus selalu dekat dengan stick dan harus selalu dalam penguasaannya setiap
waktu. Pemain tidak boleh lengah karena bola kemungkinan lepas dari

kontrolnya ataupun karena dicuri lawan.

Bola harus selalu berada kurang lebih 1 meter di depan kaki atau agak disamping
kanan, dalam posisi ini maka akan memudahkan melakukan operan ataupun
tembakan ke gawang.

2) Push atau Mendorong Bola
) Stwopping

Pada umumnya pemain akan melakukan stop bola denganmenggunakan stick
yang dipegang dengan dua tangan, akan tetapi kalau terpaksa dapat dilakukan dengan
stick yang dipegang dengan satu tangan. Teknik stop bola terdiri dati dua macam, yaitu

1. Forehand Stop
7
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[image: image15.png]Stop bola yang datang lurus dari arah depan.

Posisi kaki :
Menghadap ke depan, kedua kaki terbuka selebar bahu. Lutut agak
ditekuk dan sikap badan dalam keadaan siap.Berat badan didistribusikan
ke kedua kaki.

Posisi tangan :
Tangan kiri memegang stick di bagian ujungnya atau agak ke bawah
sedikit. Tangan kanan memegang bagian tengah dari stick, dengan
pegangan yang santai, dengan maksud agar dapat mematahkan kecepatan
bola sehingga bola tidak memantul.

Posisi badan :
Badan rileks dan agak membungkuk ke depan, pandangan harus selalu
mengikuti jalannya bola. Dengan segera menempatkan diri di garis luncur
bola dan diatas stick, saat kontak dengan bola.

Posisi stick :
Pada saat terjadi kontak dengan bola, kepala stick harus menyentuk
lapangan  (saat menerima  bola  yang menggelundung).
Kemudiancondongkan ujung stick ke arah datangnya bola, dengan
maksud agar bola tidak naik ke atas ke arah badan penerima bola.

2. Backhand Stop (Reverse stop)

Stop bola yang datangnya ke arah kiri dari badanpenerima,

Posisi kaki :
Sama seperti forehand stop, hanya berat badan dialihkan ke kaki
kiri,tungkai kaki kanan agak diputar ke arah kiri dan ujung-ujung jari
kaki tetap berada di tanah.

Posisi tangan:
Pegangan tangan kiri pada stick tidak berubah, akan tetapi
denganmemutarpergelangan tangan.  Sehingga  telapak tangan
menghadap ke arah bola yang datang. Tangan kanan berada pada bagian
tengah stick dan telapak tangan menempel pada bagian datar stick
Posisi badan:
8
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[image: image16.png]Badan membungkuk ke depan dan sedikit ke kiri. Bahu kanan diputar
ke arah depan sehingga menghadap ke arah datangnya bola.

Posisi stick :
Bagian yang datar dari stick harus menghadap ke arah datanganya bola.
Stickberada di sebelah kiri dari kaki kiri dan kepala stick menempel di
tanah.

. Partisipasi Mitra

Sebagai mitra sasaran pada pengabdian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Kabupaten
Takalar. Adapun lokasi kegiatan ini dilaksanakan di halaman sekolah SMA Negeri
1 Kabupaten Takalar. Jumlah partisipan pada pengabdian ini berjumlah 21 peserta
dan mengalami penambahan peserta selama kegiatan berlangsung. Antusias siswa
sangat tinggi dalam pelaksanaan pelatihan permainan hockey.

Berawal dengan jumlah peserta hanya 9 orang pada awal kegiatan, setelah kegiatan
berlangsung jumlah peserta bertambah menjadi 35 siswa.

Menurut siswa yang ikut dalam kegiatan ini, bahwa permainan hockey yang
dilakukan dalam kegiatan ini merupakan yang pertama kali dilakukan. Sehingga
siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan sangan antusias dalam pelaksanaan
pelatihan. Sarana dan prasarana merupakan salah satu permasalahan pelaksana,

karena jumlah peserta melebih dari alat yang disediakan.
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[image: image17.png]BAB IV HASIL DAN PEMABAHASAN
1. Hasil yang Dicapai

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Permainan hockey dalam ruangan yang sudah
dilaksanakan berlangsung dengan baik dan lancar. Siswa sebagai Mitra dalam
kegiatan ini merasakan manfaat dan memiliki keinginan yang sangat tinggi
untuk mahir dalam bermain hockey. Hasil dari kegiatan yang dilakukan, para
siswa dapat melakukan gerakan-gerakan dalam permainan hockey, seperti
dribbling, menahan, dan mendorong bola dengan baik dan benar.
Keterampilan siswa sangat baik dalam menerapkan teknik dasar permainan
hockey, terutama dalam memposisikan tangan memegang stick atau tongkat
hockey, dan dapat menggerakkan stick sesuai dengan kebutuhan dalam
memainkan bola hockey.

2. Faktor Pendukung

Kegiatan pengabdian ini dapat berlangsung dengan baik dan lancar, hal ini

didukung oleh beberapa faktor seperti:

a. Halaman sekolah yang sangat baik untuk dijadikan lapangan permaianan
hockey karena kontruksinya rata dan tidak kasar.

b. Antusias siswa yang dapat mengerti dengan baik dan mampu beradaptasi
dengan teknik permainan hockey.

c. Pihak sekolah telah memberikan fasilitas keamanan dan latihan hockey

3. Faktor Penghambat

Dalam pelaksanaan pengabdian Senam Aerobik yang dilakukan, ada beberapa

hal yang menjadi penghambat dalam kegiatan ini, namun bukan sesuatu yang

memberikan dampak yang negatif terhadap pengabdian yang kami lakukan.

Beberapa faktor penghambat yang kami hadapi pada pengabdian ini adalah:

a. Permainan hockey merupakan permainan yang ekstrime atau
membahayakan

b. Permainan hockey merupakan permainan tim sehingga membutuhkan

jumlah siswa yang lebih banyak.
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[image: image18.png]BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang kami peroleh setelah melakukan kegiatan pengabdian yaitu:

1. Peserta cukup antusias untuk mengikuti latihan permainan hockey dalam
ruangan.

2. Peserta mampu untuk mempraktekkan teknik dasar permainan hockey dengan

baik dan benar seperti dribbling bola, menahan dan mendorong bola.

B. Saran

Adapun saran yang bisa kami berikan dari kegjatan pengabdian yang kami lakukan
adalah agar melakukan latihan secara berkelanjutan.
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CURRICULUM VITAE

["1 [Nama Lengkap

Dr. Syahruddin, M Kes.(L)

2 | Jabatan fungsional Lektor Kepala
3 | Jabatan Struktural WD. Bidang Akademik FIK UNM —i
4 |NIP 196601041990031003
5 | NIDN 0004016605
6 | Tempat dan Tanggal lahir Ujung Pandang, 4 Januari 1966
7 | Alamat Rumah J1. Tamalanrea Selatan Blok M No. 233
BTP Makassar
= 8 | Nomor Hp 081324018596

J1. Wijaya Kusuma Raya No. 14 Makassar

[ 9 | Alamat kantor
10 | Nomor Telepon / Faks

0411 872602
2}

| -
11 | Alamat Email

syahruddinsaleh@ymail.com

12 | Lulusan yang telah
Ldihasilkan

S-1 =460 orang; S-2 =29 orang S-3 = -

.;13 Mata Kuliah yang diampuh

1. Statistik Dalam Penjas
of e

. Tes dan Pengukuran

2
3.
mrr ]
4
5

Pendidikan Jasmani Adaptif
. Desain dan Pengembangan 4!

Kurikulum Penjas

B

. Perencanaan Pembelajaran Penjasor _J
6. Metode Penelitian
7. TP. Hockey
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[image: image21.png]A. Riwayat Pendidikan

S1 S2 ol bl i S3
Nama Perguruan | IKIP PPs Universitas PPs Univesitas Negeri
| Tinggi Ujungpandang ___| Padjajaran Bandung Jakar.ta.
Bidang Ilmu Pendidikan Kesehatan Olahraga Pendidikan Olahraga
Olahraga
Tahun Masuk — | 1984 - 1989 1994 — 1997 2003 - 2009
Lulus | -
Judul Hubungan Pengaruh Berbagai Pengaruh Model 2]
Skripsi/Thesis/D | Kapasitas Vital Beban Sedang Latihan dan Persepsi
isertasi Paru-Paru Dengan | Terhadap Eksplosif Kinestesis Terhadap
Lari 800 Meter Power Reverse Hit Slap Dalam
Permainan Hoki
Nama 1. Drs.H. Hanafi 1. Prof. dr. Soedjatmo |1.Prof.Dr.dr. James
Pembimbing/Pro Hambali Soemowerdojo Tangkudung,
motor 2.Drs. Andi Onde | 2. Prof. Drs. Harsono, Sportmed. M.Pd.
Panikai MSc 2. Prof. Dr.H.M. Yusuf
3. Dr. dr. Iwan Adisasmita, M.Pd
Budiman, M.Sc. Jai

B. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir

Pendanaan
No | Tahun Judul Penelitian Sumber | Jumlah
(Juta
1 2014 | Perbandingan Pendekatan Inkuiri dan Visualisasi | Mandiri 10
Terhadap Keterampilan Lompat Tinggi straddle
2 2013 | Pengaruh Metode Pembelajaran dan Motivasi DIPA 5,0
Terhadap Hasil Belajar Lompat Jauh (Ketua) UNM
3 2012 | Perbedaan Pengaruh Metode Massed Dan DIPA 3,5
Metode  Distribute Terhadap Keterampilan | UNM
| Passing Bawah Dalam Permainan Bola Voli
4 2012 | Pengaruh Daya Ledak Lengan, Kelentukan Bahu DIPA r 3,5

Pergelangan Tangan Dan Percaya Diri Terhadap | UNM
Keterampilan /7/ick Permainan Hoki (Ketua)
5 2011 | Pengaruh Latihan Wrist Curl dan Latihan | DIPA 3,5
Horizontal Swing Terhadap KeterampilanEdge | UNM
Shoot Dalam Permainan Hoki(Ketua)

2011 | Pengaruh Gaya Mengajar Latihan dan Gaya
Mengajar Komando  Terhadap Keterampilan
Passing Atas Bolavoli (Anggota)

7 | 2009 | Kontribusi PPLM Terhadap Prestasi Olahraga Kemenegp 300
Nasional (Anggota ) ora RI Bl
Sikap Peserta Didik Terhadap Penjasor (Ketua) | Kemenegp 1’15__"

ora RI
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[image: image22.png]C. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir

Pendanaan
No | Tahun Judul Pengabdian Kepada Sumber Jumlah
J Masyarakat (Juta Rp) |

1 2014 | Ibm Pelatihan bagi Instruktur senam | Hibah Dikti 40
Diabetes |

2 2012 |Ibm Pembelajaran Atletik dengan—,_DIPA UNM 3,5

| ﬂrmamﬁ&guru-giu Belopa

3 | 2011 |Ibm Pelatihan Teknik dasar DIPA UNM ]_ 35
Permainan Bola Voli Khusus Servis
Atas Pada Siswa SMK Kesehatan
Mega Resky Makassar

4 2010 | Pelatihan Penelitian tindakan kelas Mandiri 5

' bagi guru-guru di SD Negeri Daya I
‘I_ Makassar

5 2012 | Program Detasering di STIKes Ditnaga -
Payung Negeri Pekang Baru Riau | Ditjen Dikti

6 2011 | Program Detasering di Universitas Ditnaga .
Bangka Belitung (UBB) Pangkal | Ditjen Dikti

| Pinang

7 2010 I?rogram Detasering di Universitas Ditnaga | -

Darussalam (Unidar) Ambon Ditjen Dikti

D. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun

Terakhir

‘No | Judul Artikel Ilmiah"

Yolume¢/Nomor/Tahun | Nama Jurnal

Pesepsi

1 | Pengaruh Latihan Beban dan

Keterampilan Reverse hit slip
Dalam Permainan Hoki

Kinestesis Terhadap

April 2009

Marathon

2 | Perbedaan Pengaruh Pelatihan
Interval
Interval 1:3

1:1 dan pelatihan

April 2009

Gladi

3 | Pengaruh Latihan Wrist Curl

Januari 2013

dan Latihan Horizontal Swing
Terhadap ~ KeterampilanEdge
|| Shoot dalam Permainan Hoki

Competitor
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[image: image23.png]E. Pengalaman Penyampaian Makalah secara Oral pada Pertemuan /
Seminar Ilmiah Dalam 5 Tahun Terakhir

No | Nama Pertemuan | " Judul Artikel Ilmiah | Waktu dan
Ilmiah / Seminar | = Sl Tempat |
1 Seminar Kajian Sikap Peserta Didik Terhadap Penjasor Desember 2009 di
Kebijakan dan Perpustakaan
Pengembangan Universitas Negeri
OLahraga | Jakarta
2 | The International I_Compa.rativePhysica]Educationa.ndSportsystem Juni 2009 di Unja —I
Seminar of Sport ofChinaandIndonesia Jambi
Management and
Physical Education _{
3 | Seminar Nasional | Penelitian Tindakan Kelas Oktober 2010 di
Pendidikan Kota Masohi
Propinsi Maluku
4 | Workshop Model Pembelajaran Inovatif Juni 2011 di UBB
Pangkal Pinang
Bangka
5 | Workshop Penyusunan Rancangan Pembelajaran April 2012 di B
STIKes PN
| __| Pekanbaru Riau
[6 | Workshop Model Pembelajaran Inovatif Mei 2012 di ']
STIKes PN
Pekanbaru Riau
7 | Seminar Olahraga | Pendidikan Jasmani membentuk Karakter Mei 2012 di Unja
Nasional Bangsa Jambi
8 | Seminar Nasional | Kontribusi minat terhadap April 2013 di UNJ
Pendidikan Hasil belajar penjasorkes Jakarta
Jasmani il _!
9 | Makassar The Effect Of Short Interval Sprint Training Oktober 2013 di
Conference Of And Long Interval Sprint Training On UNM
International Sport | Atactaciq And Lactacid OF An Aerobic
And Medical Capacity
Science 2013 L i

F. Pengalaman Penulisan Buku Dalam 5 tahun Terakhir

Judul Buku/Modul| [ 1 . Jumlah
Penelitian Tindakan 2012 65 Pusbangprodik
Kelas Kemendikbud
(Proses
Pendidikan Kesehatan | 2012 | 79 Pusbangprodik
Sekolah Dasar (SD) Kemendikbud
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[image: image24.png]G. Penghargaan yang Pernah Diraih dalam 10 Tahun T
Pemerintah, asosiasi atau institute lainnya)

Jenis Penghargaan 7 Institut Pemberi .| Tahun

erakhir (dari

; _ | Penghargaan L
Satya Lencana Karya satya 10 Presiden RI 2008
tahun " L
Pelatih Berpretasi Kemenpora RI 2012

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya.

Demikianlah biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Makassar, 12 Februari 2020

Ketua Pengusul,

Dr. H. Syahruddin, M.Kes.
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[image: image25.png]IDENTITAS ANGGOTA 1
1. IDENTITAS DIRI

abd.rahman@unm ac.id / rahmanunm99@yahoo.com

1._| Nama Lengkap (dengan gelar) | ABDUL RAHMAN, S.0r. M.Pd. }

2. | NIP/NIK /NIDN 19801231 200604 1 003 / 73060731 12800130 /
0031128004

3. | Tempat dan Tanggal Lahir Kampung Tulu, thn 31 Desember 1980

4. | Jenis Kelamin Laki-laki

5. | Agama Islam

6. miata.n Fungsional Asisten Ahli ]

7. | Jabatan Struktural -

8. | Pangkat/Golongan Penata Muda/I11 b

9. | Alamat Rumah BTN Gowa Pelita Mas Blok A4 No.6 Desa Taeng
Kecamatan Pallangga Kabupaten GOWA 92161
Sulawesi Selatan

10. | Telp. Rumah 3

[ 11. | Nomor HP. 08114458699 / 085394168183 _:l
12| Alamat Email

1. RIWAYAT PENDIDIKAN

a. Pendidikan Dasar
e ’ P;I::llij:;il;;gan Nama Sekolah/Universitas Bidang llmu | Gelar {aul;::
) ‘ D SD Inpres No.044 Kp.Baru _ ‘
I_ : Subbik
[ 2. [ smp SMA Negeri 3 Pambusuang | - |
{3 1 SMA SMU Negeri 1 Tinambung_ | IPA |

b. Pendidikan Tinggi

Jenjang Pendidikan

S1

S2
Nama Perguruan Univ. Negeri Makassar Univ. Negeri Makassar
Tinggi
Bidang Ilmu Ilmu Olahraga Manajemen Olahraga
Tahun Masuk — Lulus | 1999 — 2004 2010-2015
Pengaruh Latihan Aerobik Pengetahuan dan Sikap Guru Sekolah
AR terhadap Dayatahan Dasar tentang Kurikulum 2013
Judul Skripsi/Tesis Kardiovaskuler pada Atlet Hockey | MataPelaJaran Pendidikan Jasmani
Sulawesi Selatan pada Kecamatan Manggala Makassar
Nama Pembimbing 1. Drs. Sudiadharma, M Kes 1. Dr. H. Ad’dien, M .Kes
2. Dra. Ichsani, M. Kes 2. Dr. Ahmad Rm Bismar, M.Kes
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1. DIKLAT/KURSUS

No. Nama Diklat/Kursus Tempat Kegiatan | Tahun
1. | Penulisan Jurnal Karya Ilmiah Univ. Hasanuddin
2. | Penataran Pelatih Hockey Outdoor Level | Jakarta
L 1 Nasional

|_3. | Penataran Wasit Bulutangkis Nasional B_| Makassar

IV. PENGALAMAN PENELITIAN (5 Thn Terakhir)

Judul Penelitian

Perbandingan Problem Psikososial pada Siswa-Siswi SMAN
9 Makassar Ditinjau dari Pola Penggunaan Internet dan Pola
Olahraga

Efek Tonik Madu dan Telur Terhadap Dayatahan

PNBP FIK
UNM

PNBP FIK
UNM

2015

2017

2017

Judul Penelitian

- 2014 IbM Petugas Kesehatan Olahraga Diabetes 40.000.000,-
Mellitus
2015 | IbM Klub Bulutangkis PB Yanti Jaya Makassar PNI?II:,&IK 10.000.000,-
2016 | KKN PPM Dikti 85.000.000,-

IbM Kelompok Penderita Diabetes Mellitus 10.000.000,-

Demikian curriculum vitae ini saya buat dengan sebenamya dan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Makassar, 12 Februari 2020

ABDUL RAHMAN, S.0r. M.Pd
NIP. 19801231 200604 1 003
NIDN. 0031128004
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[image: image27.png]Lampiran 2. GAMBARAN IPTEKS

Sejarah Permainan Hockey

Nama hockey kemungkinan berasal dari bahasa perancis “hocquet” atau shepherd's
crook, dan merujuk pada stik bengkok yang digunakan untuk memukul bola kecil.
Pertandingan ini menjadi lebih terorganisir di akhir abad ke 19 dan menjadi salah satu
cabang olahraga olimpiade sejak tahun 1908.

Hingga tahun 1970an, permainan ini di level Internasional dimainkan di rumput asli,
tetapi telah menjadi semakin menarik dan terampil, India mendominasi olahraga ini
selama lebih dari 3 dekade, memenangkan seluruh 6 mendali emas dan 30
pertandingan secara berturut-turut dari tahun 1928 hingga 1956.

Perkumpulan hockey pertama berdiri di Blackhealth, London pada tahun 1861.Baru
pada tahun 1900 peraturan-peraturan mulai diseragamkan dan tahun 1908, hockey
dipertandingkan dalam London Games. Induk organsiasi Hockey Internasional
terbentuk di Paris pada tahun 1924 dengan nama Federation Internationale de Hockey
Surgazon , disingkat FIH.

Menurut Sejarah, Permainan hockey berasal dari wilayah Persia, dan sudah dimainkan
sekitar 4000 tahun yang lalu. Ukiran-ukiran pada gua di Beni Hassan di lembah Nill
menggambarkan, berabad-abad yang lalu oleh orang-orang Mesir bermain suatu
permainan yang mirip hockey.Juga di Yunani sekitar 500 tahun sebelum Masehi.

Seiring dengan perkembangan olahraga hockey serta peningkatan teknik dan taktik
bermain hockey, bentuk stick juga mengalami beberapa kali perubahan khususnya
pada bagian bengkok stick.

Pada awalnya bentuk stick hockey pada bagian bengkoknya agak panjang, yang biasa
disebut dengan stick model Inggris (English Shape). Disebut demikian karena arah
permainan hockey tertuju ke Inggris, tempat kelahiran permainan hockey modern.

Menjelang olimpiade 1928, India menciptakan atau memodifikasi stick model Inggris
menjadi model yang disebut Buldog shape dan kemudian disebut dengan Indian
Shape. Bagian bengkoknya agak lebih pendek dari model Inggris dan agak bulat,

Sekitar tahun 1990, seiiring dengan kemajuan teknologi, hockey dapat juga dimainkan

di lapangan rumput sintetis. Bentuk stick mengalami perubahan kembali, bagian yang
bengkok dari stick menjadi lebih pendek dan lebih membulat,
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[image: image28.png]Hockey di Indonesia

Sejarah hockey di Indonesia, diukir oleh orang-orang yang
berkebangsaan Inggris dan Belanda.Sedangkan pelopor dari
kalangan bangsa Indonesia sangat terbatas yaitu hanya pada
kalangan pelajar, guru, dan mahasiswa yang ada di Bandung
Hollandsch Inlandsche Kweekschool (HIK) di bawah asuhan
Nederlandsbh Indsche Afdeling Theosofische World Universiti
(NIATWU).HIK hanya bertahan hidup sampai 1938, dan dihapus karena kurang
disenangi pemerintah Belanda Kebangkitan hockey kembali pada tahun 1939, atas
prakarsa Iskandar Simanjuntak yang mendirikan perkumpulan hockey andalas di
Medan, yang anggotanya terdiri dari guru-guru dan siswa Mulo Joshua Institut Medan.

Seiring dengan Proklamasi Kemerdekaan Repoblik Indonesia, tahun 1945 organisasi
olahraga hockey pun di proklamirkan atas prakarsa tokoh olahraga, yaitu Yusuf
Ismail, Padmo, Sumasto, Asikin, mendirikan induk organisasi di indonesia dengan
nama Persatuan Hockey Seluruh Indonesia yang disingkat PHSI. Berbagai upaya telah
dilalukan agar PHSI dapat berkiprah dalam dunia Internasional, PHSI pada tahun 1956
yang di wakili oleh Eddy Osman hadir dalam kongres FIH yang diselenggarakan
bertepatan  dengan  penyelenggaraan olimpiade di Melbourne  Australia
memperjuangkan agar PHSI masuk dan diterima menjadi anggota FIH.

Perjuangan tersebut tidak sia-sia karena kongres FIH menerima dengan baik PHSI
menjadi anggotanya.Hal ini membuka peluang bagi PHSI untuk dapat berkiprah
secara Internasional dengan mengikuti kegiatan turnamen di luar negri. Tingkat Asia,
hockey mulai di pertandingkan pada Asia Games II tahun 1954 di Manila, sedangkan
pada tingkat Asia Tenggara mulai dipertandingan pada Sea Games VI tahun 1971 di
Kuala Lumpur. Gayung bersambut terus di gayungkan di Indonesia, pada PON II
tahun 1951 olahraga hockey masuk cabang yang dipertandingkan.

Cabang olahraga hockey mulai berkembang di sejumlah daerah di Indonesia meskipun
belum sepopuler sepak bola dan bulutangkis. Peminat olahraga hockey di Tanah Air
mulai ada kemajuan, di beberapa kota besar telah muncul klub hockey. Bahkan,
olahraga hockey di Medan, Jakarta dan Bandung telah diperkenalkan pada anak-anak.
Di kota-kota tersebut, olahraga hockey yang semula hanya diperkenalkan di kalangan
mahasiswa, sekarang mulai diperkenalkan di tingkat sekolah, di Jakarta setiap Minggu
ada latihan hockey yang diikuti anak-anak usia sekitar 14 tahun.

Pembinaan hockey terus dilakukan di sejumlah daerah, tetapi penyelenggaraan
kompetisi masih kurang, karena Pengurus Besar Persatuan Hockey Seluruh Indonesia
(PHSI) sekarang menjadi Federasi Hockey Indonesia (FHI) dibekukan
KONI. Meskipun dibekukan oleh KONI, tetapi sejak Tahun 2008, yaitu sejak
penyelenggaran PON di Kalimantan Timur kini Hockey Mulai dikenal di daerah itu
dan hingga saat ini. Perkembangan olahraga hockey sudah samppai pada tingkat
pelajar baik siswa tingkat pertama maupun tingkat atas yang sebelumnya hanya
dimainkan pada tingkat dewasa atau mahasiswa.Di Kalimantan sudah banyak
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[image: image29.png]diadakan kejuaraan maupun kompetisi untuk membina atlit-atlit dari seluruh daerah
di Indonesia khususnya di daerah Kalimantan.

Peralatan Permainan Hockey

Untuk bermain hockey dibutuhkan beberapa peralatan baik untuk menunjang
kemudahan dalam mempelajari permainan hockey, juga sebagai penunjang
keselamatan pemain (safety).

1. Stick

Stick atau tongkat pemukul adalah alat untuk memukul, mendorong, dan
menggiring bola dalam permainan hockey. Stick Hockey ada yang terbuat dari
kayu dan ada yang terbuat dari Campuran Plastik dan F; iberglass.

Stick untuk penjaga gawang di desain lebih ringan dan lepeh, bertujuan untuk
memudahkan penjaga gawang dalam mendorong dan menahan bola yang datang
ke gawang.

Berat sebuah stick mempunyai batasan tertentu. Beratnya tidak boleh kurang dari
12 ounces dan tidak melebihi 23 ounces untuk wanita dan 28 ounces untuk Pria.
Stick tersebut mempunyai bagian permukaan yang rata (flat face) di sebelah
kirinya, permukaan dari stick di sebelah kiri hingg sampai tempat pegangan
(handle).

Kepala dari stick yang berada di sebelah bawah dari sambungan kurang lebih
ditengah batang stick haruslah terbuat dari kayu. Stick tersebut tidak boleh
dilekatkan, disambung atau dimasukkan logam atau sejenisnya, demikian pula
tidak dibenarkan adanya benda yang tajam atau benda-benda lain yang dapat
membahayakan. Ujung stick tersebut haruslah berbentuk lengkung, tidak boleh
rata atau berbentuk runcing.

Gambar. 2. Stick Pemain HockeyGambar 3. Stick Penjaga Gawang

2. Bola
22
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[image: image30.png]Bola Hockey Berukuran Kecil, kurang lebih ukuran Bola Tennis lapangan namun
teksturnya keras karena terbuat dari Plastik dan fiber. Berat bola tersebut sekurang-
kurangnya minimum 5,5 ounces dan maksimum 5,75 ounces.Lingkaran 8 13/16
in. Minimum, 9 % maksimum.Berat ; 5,50 oz minimum, 5,75 maksimum.

Sebelum pertandingan dimulai kedua captain
dapat bersama-sama bersepakat untuk bermain
dengan bola yang dibuat dari plastik atau bola
kurk dengan ketentuan bahwa haruslah ukuran
dan beratnya disesuaikan dengan ketentuan
yang telah diuraikan di atas.Bola dapat diganti
selama berlangsungnya pertandingan.

Gambar 4. Bola Hockey

3. Shin Guards atau Pelindung kaki

Pelindung kaki Hoockey Berbeda dengan pelindung
kaki sepak bola.Shin guards hockey bentuknya lebih
panjang, dari mata kaki hingga bawah lutut hal ini
bertujuan untuk melindungi seluruh bagian bagian
kaki pemain dari Bola yang keras.

Tugl

Gambear 5.Shin Guards atau Pelindung kaki

4. Legguards
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[image: image31.png]LEFT HAND
PROTECTOR

emom-wee Legguards adalah Satu set pelindung untuk
PELVIC - FEMALE
Penjaga gawang yang bertujuan untuk
memberikan rasa aman kepada penjaga

gawang dalam bermain.

Gambar 6.Legguards

5. Gum Sheeld atau pelindung gigi

Gum  sheeld digunakan bertujuan untuk
melindungi gigi dari terjangan bola yang keras.

Gambar 7.Gum Sheeld atau pelindung gigi

6. Gloves

Gloves digunakan untuk
melindungi tangan dan juga untuk
mempererat  genggaman pada
stick.

Gambar 8.Gloves
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Olahraga Hockey adalah permainan yang dipertandingkan oleh 2 (dua) regu, yang
terdiri atas 11 orang dari masing-masing regu dengan mengadu tcknik manuver bola
ke gawang lawan dengan hockey Stick.

Permaian yang menarik ini bisa dimainkan oleh pria dan wanita yang tergabung dalam
11 orang dalam satu tim. Penentuan pemenangnya diperoleh dari tim mana yang
memperoleh gol terbanyak.

Ada beberapa Jenis hockey yang dimainkan di dunia, diantaranya adalah :

1. Field Hockey (Hockey Lapangan)

Hockey lapangan yang dimainkan oleh 11 orang, termasuk 1 penjaga gawang dari
2 tim. Hockey ini menggunakan lapangan rumput dengan luas lapangan 60 yard x
100 yard, ukuran gawang 7 fit x 4 yard atau 2,13 m x 3,66 m)

2. Ice Hockey

Hockey dalam ruangan yang dimainkan oleh 11 orang termasuk 1 penjaga gawang
dari 2 tim dengan menggunakan lapangan es dengan luas lapangan 60 yard x 100
yard. Permainan ini lebih banyak dimainkan di benua Amerika dan Eropa

3. Indoor Hockey

Hockey dalam ruangan yang dimainkan oleh 6 orang, termasuk penjaga gawang
dari 2 tim. Ukuran lapangan indoor hockey separuh dari field hockey. Dan
lapangannya terbuat dari ubin atau beton yang dilapisi dengan ubin)

Pemain dalam satu regu terdiri atas:

Pemain Hockeylce/Field Pemain Hockey Indoor |
1. Penjaga gawang |1, Penjaga gawang
2. Back kanan 2. Pertahanan (Back)
3. Back kiri 3. Gelandang
4. Gelandang kanan 4. Kanan luar dan Kiri luar
5. Gelandang tengah 5. Penyerang kiri dan kanan
6. Gelandang kiri
7. Kanan luar
8. Kanan dalam
9. Penyerang tengah
10. Kiri dalam
| 11. Kiri luar
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[image: image33.png]Mengenai sistematika mengajarkan teknik dasar bermain hockey, beberapa ahli

mengemukakan pendapatnya yang masing-masing intinya berbeda, yaitu :

1. Pendapat pertama mengemukakan bahwa dribble perlu didahulukan, yangkemudian
dilanjutkan dengan push dan stop.

Alasannya :
Pemain pemula harus dapat merasakan ball control dan memainkan bola
sesering mungkin pada awal-awal latihan, sehingga mereka percaya diri
dapat bermain hockey, dan dampak lanjutannya mereka akan senang
bermain hockey.

2. Pendapat kedua mengemukakan urutan pengajaran teknik dasar sebagai berikut
Setelah push dan stop, teknik selanjutnya adalah teknik /it , dan yang terakhir sekali
adalah dribble.

Alasannya :

Push adalah teknik yang termudah dan dribble diberikan teakhir karena bila

diberikan di awal, maka dalam gamesakan lebih sulit menerapkan pola kerja

samaregu.

3. Pendapat ketiga mengemukakan pendapatnya bahwa Ait dan stopperlu didahulukan,
kemudian dilanjutkan dengan dribble.

Alasannya:
Bila memberikan teknik yang sulit terlebih dahulu, maka teknik-teknik
yanglainnya akan lebih mudah dikuasai oleh para pemain pemula.

Sama seperti dicabang olahraga lainnya, dalam mempelajari dan berlatih
untukmenguasai teknik dasar, pada umumnya selalu melalui beberapa tahapan, dan
secaraprinsip beranjak dari yang paling mudah sampai dengan yang kompleks.

Dalam menerapkan metode mengajar teknik dasar, ada beberapa langkah yang
harus diperhatikan, yaitu:

1. Mengajarkan teknik dasardengan petunjuk latihan yang jelas dan juga latihan
yang bervariasi.
2. Latihan teknik dasar secara berulang-ulang (drill) dan pada waktu melakukan,
bayangkanlah seakan-akan kita sedang menghadapi lawan.
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[image: image34.png]Melakukan drill tetapi dengan lawan yang pasif.

(3

Melakukan drill tetapi dengan lawan yang aktif,

@

Mencrapkan keterampilan pada situasi latihan pertandingan,

>

Menerapkan keterampilan pada situasi pertandingan yang sesungguhnya,

Setiap tahapan memiliki karakteristik tersendiri dan tingkat kesukaran tersendiri.
Untuk pemain pemula, yang pertama harus dipelajari dan dikuasai adalah bagaimana cara

memegang stick. Kemudian setelah itu pemain pemula tersebut dapat belajar teknik dasar
bermain hockey.
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[image: image35.png]Lampiran 3. Hasil Dokumentasi kegiatan

28

Dipindai dengan CamScanner





[image: image36.png]29

Dipindai dengan CamScanner





[image: image37.png]B s e
L

Dipindai dengan CamScanner





[image: image38.png]31

Dipindai dengan CamScanner





[image: image39.png]32

Dipindai dengan CamScanner





[image: image40.png]i1iA MMHOCKEYWANGAN UNTUL
MUNTASTUBUR TERHADAP COVID-19. K

33

Dipindai dengan CamScanner





[image: image41.png]Lampiran 4. Absensi Peserta Kegiatan Pengabdian
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s.i L3 sehoguemana dimalksud dalam Pasal 2 ayat (1). R

b FIHAK .-;mm buhz-q%m untuk bertanggung jawab dalam penggunsan dana
pﬂmmm sesuai dmg:m pmm kegiatan yang telah disetujui.

mem::znp\unmhw pengabdian baik Nasional

- beslorwajiban
4 FIEAR EEDUA 7 menyerahkan Hardeopy dan softeopy Laporan Alhir
Surat Ponyatsan Tangguagiawab Belanja (SPTB), Luaran Wajib dan

Losren Tembuban Pengabdian kepada PIHAK PERTAMA, paling lambat 30
Hovember 2020 scbanyak 2 {dua) eksempelar ke LP2M UNM.

PASAL 7
LAPORAN PELAKBANAAK PEXGABDIAN

§

1) FIEAR KEDUA berkewaiban unmk menyampalkan kepada PIHAK PERTAMA berupa
sibir, uzren pengabdizn dan Surat Pernyataan Tanggungiawsb Belanja (SPTB)

sesoa dengen jumlah dana yang diberikan oleh PIHAK PERTAMA yang tersusun secard
sistematis sesuzi pedoman yang ditentukan oleh PIHAK PERTAMA.

(@) Leperen Akkirfhasd peagebdian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2.d) harus
el krtentoan sebagad bedlor:
= Bmml;l;mm A% ditulis da2lam format font Times New Romans Ukuran 12
b Warma szmpul muka Bire Beahur dan Cetak Punggung
< Di beweh begien cover dmlis

Dibiayes oleh:
DIPA Universitas Negeri Makassar
Nommor: SP DIFA - 623.17.2.677523/ 2020, tanggal 29 April 2620
Sesuzi Surez Keputusm Relaor Universites Negeri Malkassar
384 JUN36/HK/2020 tanggal 12 Mei 2020

PASAL B
SMONTTORIEG DAS EVALUASI
FEHAE PERTAMA dalzs rangia pengaw=san alom melakukan Monitoring dan Evaluasi
ftrrnal peda bulan Oigober 2020 terbadap kemwjuan pelakswonan Pengabdian Tahun

5

=33 2020,

PASAL 9
PESTLAIAN LUARAR

Pcr:-:zm maran peagabdian dZanikss otely Komite Penilaif Revietwer Luaran sesuai dengan
teentvan yeng besiaion.

Perulmbim terbadap wusunes tm pelaksans dan submanm pelaksansan Pengabdian u
Gepat & brmadim patls trlah mendaps perstupuan tertubis dan Kelua Lembaga Peneliinn
Ao Pemgaivionn Kepaida Samyaraiat (LPIM) Universias Hegen Makassar.

PASAL 1}
PESGGANTIAN KETUA FELAEAANA

01 Apaivia PORAR KEDUA weisku krtus pelaksans ndak dapat roelaksaniakan penjgatutan
Ol mada PIMAR KEDUA weplh oengamulian  peogient wrtus pelakmana veng

e sl swts wogaita i krpeds PULAR PERTAMA

) Bguinie PRIAK REOUL rcak dapet mriskaanalas tuges dxn LAk afa Peagpant Letus
hginace domsion:d pade sy (1) maks PORAK SEDCA u.:. r_ei,m\..n_m PR

@ hrpads PIRAK PERTAMA yurg selis wlris e has Segora

B Bt anter weiongmana doanmkansd pocds ayal (3 doitijass clet, POIAK PERTAMA

LR )
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[image: image43.png]PABAL 12
PEMBATALAN PRRJIANJIAN

w Apabila dikemudian han Icl:hnd_np judul Pengabdinn scbagaimona dimnkmud dalam Pasal
2 ditemukan nd_n_l\yn dpphk:m dengon Pengnbdion lain dan/atau ditemukan adanys
ketidolgujumn, itikad tidak balk, dan/atau perbuatan yang tidak semuai dengan kaidah
imiah dan ntau dilakukan olch PIHAX KEDUA, maka perjanjion Pengabdion ini
dinyatakan bata) dan PIHAR KEDUA wnjib mengembalikan dana pengabdian yang telnh
diterima kepadn PIHAK FERTAMA yang sclanjulnya akan disctor ke Kan Negara.

(2) Bukt sctor sehagaimana dimnksud pada ayat (1) disimpun oleh PIHAK PERTAMA.

PASAL 13
PAJAK-PAJAK

Hal-ha! dan/atau segala sesuatu yang berkenaan dengan kewajiban pajak berupa

a. Pembelinn barnng dan jasa dikenai PPN sebesar 10% dan PPh 22 sebesar 1,5%

b. Belanja honorarium PPh Pasal 21 sebesar: 5% bagi yang memiliki NPWP untuk golengan
111, untuk golongan IV scbesar 15% dan 6% bagi yang tdak memiliki NFWP

¢. Pajak-pajak lain scsuai ketentuan menjodi (anggung jawsb PTHAK KEDUA dan harus
dibayarkan oleh PTHAK KEDUA kckantor pelayanan pajak setempat sesuai ketentuan
yang berlaku.

PABAL 14
KEKAYAAN INTELEKTUAL

{1 Hak kekayann Intelektual yang dihasilkan dan pelaksanaan pengabdian dustur dan
dikelola sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan

(2) Sctiap publikasi, makalah, danfatau ckspos dalam beotuk apapun yang berkaitan
dengan hasit pengabdian int wajib mencantumkan Universitas Negeri Makassar

{3) Hasil pengabdian berupa peralatan adaluh milik Negara dan dapat dihibahkan kepada
institusi/lembagn melalui Berita Acara Serah Terima (BAST)

PASAL 15
PERALATAR DAN/ALAT HASIL PENGABDIAN

Husil Pelaksanasn Pengabdian ini yang berupa peralatan danfatau alat yang dibeli dan
pelaksanaan Pengabdian ini ndalab milik Negare yong dapat dihibahkan kepada Universtas
Negen Makassar sesuni dengan ketentunn peraturan perundang undangan

PABAL 16
KEADAAN KAHAR

(1] PARA PTHAK dibchaskan dnn tangiung janb atna keterlambatan atou kegogalan dulam
mrmenubi kewnjiban  yang dinnkaud  dnlam Konteak  Pengalahan disebabkan atng
dralabatiun olel peasiwa atnu kejadn Mdluar kekwonann PARA PTHAX yang dnpat
dignlonghkan sebagn kendoan memaker force mageurs)

{2) Pensniwa atau kejotdan vong dupat Agolongkon kemdinn memahan (forre mupeurey dalun

hontsak Pengatxdian i wdalah bencani warn, wabah penyabi kebokaran, peosng,

Dlovkande, peledakan, msabotune, revalum, prmberantalan, horg bare, seniac adaina

Undakan proe nitah dalam ndasix ekoneny Qi IONCIFE Y ORE B ara

tritindap pelabkmanaan Kaairak Prepgatedmn sne

Apelada tegmly brmlnan memnakas (forte Sy maks prhiak yorg oengalann wa 0

membr ntahykan kepads phak lannse veoara reetihis e tarmbaet Tarnbuatnem daiaor wai s

7 uguhy b kerga sepab terjadiny e hradasn methakes 1o mipouin dertta degs

Bubts bubts catg sab dan prhck \ang rres ity dar PARA PIILAK So s ifkmd t ol abn

ST e oreen biecir sk wd (T Ve b f e

W b s pe gt

3]
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PASAL 17
PENYELESAIAN PERS!L!SIHAN

B jadi perselisihan antara PIHAK P TAMA d dalam

1) Ipﬂb‘m {cr)m‘ ! gt ER an PIHAK KEDUA da
( faksanaan Kontrak Hngﬂluhml LY an di) &lkuknn penyelesajan secara munynwulmll
dan m H ’

hal tidak tereapai penyel alan se
2) Dalam penyeles tCara musyawsg
( o wd pade 'agltl) , n_‘ penyelesaia dil Syl;m;:rm) ccll:l’:imufnkal sebagaimana
perlaku dengan memilih domisili hukum di Pengadilan Negeri ) Protes lsim yusg

PABAL 18
AMANDEMEN KONTRAK

Apabila .(erqnpal hal lain yang belum diatur atay terjadi perubahan 4
Pengabdian ini, maka akan dilakukan Amandemen Kontyak Penga):)dian el Kontrak

PASAL 19
SANKS!

(1) Apabila sampai dengan batas wikiu yang telah ditetopkan untuk melaksanakan Kontrak
pengabdian telah berakhir, PIHAK KEDUA tidak mcl:':ksnn:ck:m kewajiban sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6 ayat {2}, makn PIHAK KRDUA dikenai sanksi administratif.

(2) Sanksi administratif scbagaimans dimuksud pada ayst (1) dapat berupa penghentian
pembayaran dan Ketua Tim Pelaksana Pengabdian tidak dapat mengajukan proposal
pengabdian dalam kurun waktu dua tahun bertururaurut,

PASAL 20
LAIN.LAIN

(1) PIHAK KEDUA menjamin bahwa Penpabidian dengan judul tersebut di atas belum pemah
dibiayai dan/atau diikut sertakan pada Pendanaan 